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ABSTRAK 

VIRA YUNIAR. “Pertumbuhan dan produksi kentang (Solanum tuberosum L.) yang 
diaplikasi pupuk organik cair dan silika” (dibimbing oleh Elkawakib Syam’un dan 
Syatrianty Andi Syaiful). 
 
Latar Belakang. Kentang merupakan tanaman hortikultura yang dikonsumsi di berbagai 
negara salah satunya Indonesia. Namun, produktivitas kentang di Indonesia masih 
rendah salah satunya karena teknik pemupukan kurang tepat sehingga perlu upaya 
untuk mengatasi hal tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk 
organik cair dan silika untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kentang. Metode. 
Penelitian dilaksanakan di Dusun Muntea, desa Bonto Lojong, Kecamatan Ulu Ere, 
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. Penelitian menggunakan rancangan factorial 
dua faktor yaitu faktor pertama pemberian pupuk bio cam yang terdiri dari empat taraf 
perlakuan dan faktor kedua pemberian pupuk silika yang terdiri dari empat taraf 
perlakuan. Hasil. Hasil penelitian yang memberikan pengaruh terbaik yaitu pada pupuk 
organik cair dengan konsentrasi 250 mL L-1 terhadap jumlah daun per tanaman (235.36 
helai), diameter batang (13.42 mm), jumlah umbi (8.65), diameter umbi (46.95), produksi 
umbi per petak (5.42 kg), produksi umbi per hektare (11.29 t ha-1) dan grading m 
(14.86%); dosis silika 300 g m-2 terhadap tinggi tanaman (60.62 cm), diameter batang 
(13.35 mm), bobot umbi  per tanaman (80.66 g), kadar air (52.28%), grading xl (68.26%), 
grading m (16.15%) dan grading s (14.56%). Kesimpulan. Kombinasi perlakuan pupuk 
organik cair dan silika berpengaruh terhadap produksi tanaman kentang. 
 
Kata Kunci: kentang, pupuk organik cair, silika.  
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ABSTRACT 

Vira Yuniar. "Growth and production of potato (Solanum tuberosum L.) applied 

liquid organic fertilizer and silica" (supervised by Elkawakib Syam’un and Syatrianty 

Andi Syaiful). 

 
Background. Potato is a horticultural plant consumed in various countries, including 

Indonesia. However, potato productivity in Indonesia is still low, partly due to inadequate 

fertilization techniques, thus efforts are needed to address this issue. The aim of this 

research is to determine the effect of liquid organic fertilizer and silica on improving potato 

growth and yield. Method. The study was conducted in Muntea Hamlet, Bonto Lojong 

Village, Ulu Ere District, Bantaeng Regency, South Sulawesi. The research used a two-

factor factorial design, with the first factor being the application of bio-cam fertilizer 

consisting of four treatment levels, and the second factor being the application of silica 

fertilizer consisting of four treatment levels. Experimental data were analyzed using 

analysis of variance (ANOVA). Results. The best results were obtained from liquid 

organic fertilizer with a concentration of 250 mL L-1, which significantly affected the 

number of leaves per plant (235.36 leaves), stem diameter (13.42 mm), number of tubers 

(8.65), tuber diameter (46.95), tuber yield per plot (5.42 kg), tuber yield per hectare (11.29 

t ha-1), and grading m (14.86%); and silica dosage of 300 g m-2, significantly affecting 

plant height (60.62 cm), stem diameter (13.35 mm), tuber weight per plant (80.66 g), 

moisture content (52.28%), grading xl (68.26%), grading m (16.15%), and grading s 

(14.56%). Conclusion. The combination of liquid organic fertilizer and silica treatment 

significantly influences potato plant production. 

 
Keywords: liquid organic fertilizer, potatoes, silica. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu produk hortikultura yang 

digolongkan ke dalam jenis sayur-sayuran. Sayuran dibutuhkan oleh tubuh manusia 

sebagai energi pertumbuhan dan kesehatan. Selain itu juga dapat meningkatkan kualitas 

dan produktivitas kerja, sehingga kualitas hidup akan meningkat. Kentang merupakan 

tanaman umbi yang kaya akan karbohidrat dan merupakan salah satu makanan pokok 

dunia karena berada pada peringkat ke tiga tanaman yang dikonsumsi masyarakat dunia 

setelah beras dan gandum. Selain dikenal sebagai sumber karbohidrat, kentang juga 

bermanfaat untuk kesehatan. Kentang mengandung vitamin C, B6, dan B1, folate, 

protein berkualitas tinggi, mineral potassium, fosfor, kalsium dan magnesium, juga 

kandungan mikronutrien besi dan seng (Gonzalez et al., 2022). Berbagai manfaat 

tersebut menjadikan kentang banyak dibudidayakan dan diusahakan oleh petani secara 

komersial karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Umumnya tanaman kentang memiliki tipe perakaran tunggang dan tipe 

perakaran serabut. Tanaman kentang memiliki beberapa varietas salah satunya yaitu 

varietas Granola untuk sayur-sayuran. Menurut Nurchayati et al. (2019) setiap varietas 

kentang memiliki bentuk daun, ukuran daun dan warna daun yang berbeda-beda. Pada 

varietas Granola batang yang dihasilkan memiliki karakter batang basah, berwarna hijau 

yang memiliki penampang batang berbentuk bersegi. Daun pada kentang termasuk ke 

dalam daun majemuk dan umumnya memilki daun berwarna hijau. Umbi kentang 

varietas Granola memiliki bentuk oval dan berwarna kuning dengan ketebalan kulit umbi 

sedang serta warna daging pada umbi kentang varietas Granola yaitu warna kuning 

(Hidayat et al., 2018). 

Saat ini produksi kentang nasional hanya 1.361.064 t ha-1, luas tanam 68.223 

ha-1, dan produktivitas rata-rata hanya 19,27 t ha-1, sementara jumlah penduduk 

Indonesia mencapai 270,2 juta jiwa dan tingkat konsumsi kentang meningkat mencapai 

2,82 kg kapita-1 tahun-1 dengan kebutuhan total sebanyak 6.160.560 t tahun-1 (Yulinarti 

et al., 2021).  

Peningkatan konsumsi kentang ini menandakan bahwa produksi kentang perlu 

ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitas agar ketersediaannya terjaga. Produksi dan 

produktivitas kentang nasional Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan 

negara lain. Rendahnya hasil panen kentang di Indonesia dapat disebabkan oleh banyak 

faktor salah satunya yaitu terbatasnya pasokan unsur hara (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi terbatasnya pasokan unsur 

hara yaitu pemberian nutrisi.  

Pemberian nutrisi merupakan salah satu usaha untuk menambah unsur hara 

mikro dan makro untuk tanaman sekaligus memperbaiki struktur tanah. Teknologi 

pemupukan alternatif dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik cair. 

Penggunaan pupuk organik cair dapat menyuplai berbagai jenis unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Dapat dikatakan bahwa pupuk organik cair merupakan salah 

satu bahan yang sangat penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah dan 

1 
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meningkatkan produksi tanaman (Kwon et al., 2019). Pupuk organik cair memberi 

peluang untuk meningkatkan produksi karena pupuk organik cair akan merangsang 

pertumbuhan dan menambah jumlah daun yang terbentuk sehingga proses fotosintes 

akan menghasilkan lebih banyak fotosintat untuk mendukung proses pembentukan dan 

pengisian umbi. Bentuk pupuk organik yang berupa cairan dapat mempermudah 

tanaman dalam menyerap unsur-unsur hara yang terkandung di dalamnya(Yusdian et 

al., 2022). Salah satu pupuk organik cair yang baik untuk nutrisi yaitu biocam.  

Pupuk biocam merupakan pupuk organik cair yang dapat meminimalisir 

terjadinya kerusakan tanah serta sebagai sumber energi dan makanan bagi 

mikroorganisme yang berada di tanah. Pemanfaatan pupuk organik cair juga mampu 

menambah hara sehingga siklus hara dalam tanah akan baik. Hal ini ditunjan dengan 

meningkatnya produksi dari tanaman kentang yang dibudidayakan terutama pada 

peningkatan tinggi tanaman. Pemberian pupuk organik cair pada tanaman kentang akan 

mempercepat proses sintesis asam amino dan protein sehingga mampu mempercepat 

pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk organik cair berpengaruh terhadap jumlah 

umbi yang dihasilkan karena mengandung asam humat dan asam fulfat. Menurut Dhani 

et al. (2013), pupuk biocam juga diperlukan untuk memelihara atau menambah 

kesuburan tanah, yang memiliki sejumlah manfaat, seperti merangsang sintesis klorofil 

pada daun, dan menambah laju fotosintesis tanaman. Ini juga dapat meningkatkan vigor 

tanaman, sehingga membuat tanaman lebih sehat dan produktif. Biocam dapat 

digunakan pada berbagai jenis tanaman (Yusdian et al., 2022). Pupuk organik cair juga 

dapat meningkatkan jumlah umbi per tanaman, berat umbi per tanaman dan berat umbi 

per plot pada pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. 

Selain pupuk organik cair nutrisi juga dapat diperoleh dari penggunaan pupuk 

silika. Menurut Kantikowati et al. (2019) pupuk silika merupakan pupuk yang 

mengandung unsur hara Si bermanfaat dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

Ketersediaan silika yang cukup dalam tanah juga meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap ketidak seimbangan unsur hara seperti kelebihan N, kekurangan dan kelebihan 

P, serta keracunan Na, Fe, Mn, dan Al. Silika lebih mudah dan cepat diserap oleh 

tanaman sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi. Dengan 

keunggulan tersebut maka pupuk silika dapat meningkatkan produksi pertanian yang 

bersifat berlanjut dan tidak mencemari lingkungan (Sabatini et al., 2017). Silika 

merupakan unsur mineral melimpah yang terdapat di bumi. Silika memiliki banyak 

pengaruh yang positif bagi pertumbuhan dan hasil tanaman. Silika membantu dalam 

proses fisiologi dan metabolisme tanaman. Berdasarkan hasil penelitian Fitriani (2016) 

pemberian pupuk silika dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan produksi 

tanaman. Balai Penelitian Tanah (2010) menyatakan bahwa silika berperan untuk 

meningkatkan P dalam tanah, ketersediaan P di pengaruhi oleh konsentrasi Fe dan Mn. 

Ketersediaan P dalam tanaman akan berkurang bila konsentrasi Fe dan Mn tinggi. 

Fungsi Si adalah menekan Fe dan Mn sehingga ketersediaan P dapat meningkat. 

Menurut Aisyah et al. (2010) unsur fosfor (P) merupakan unsur yang sangat penting 

untuk pertumbuhan tanaman. Unsur P berfungsi untuk mendorong pertumbuhan akar, 

diameter batang, jumlah umbi, dan diameter umbi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) yang diaplikasi 
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pupuk organik cair dan silika. Usaha ini diharapkan berdampak secara signifikan 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang.  

1.2  Rumusan masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Interaksi antara pupuk organik cair dengan pupuk silika terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang? 

2. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kentang? 

3. Bagaimana pengaruh pupuk silika terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kentang? 

1.3 Tujuan penelitian 

Menganalisis pengaruh interaksi pupuk organik cair dan pupuk silika terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang, menganalisis pupuk organik cair 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang dan menganalisis 

pengaruh pupuk silika terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini menjadi bahan informasi atau bahan rujukan para peneliti atau 

akademisi dalam sektor pertanian dan bahan informasi kepada masyarakat, khususnya 

petani kentang agar dapat menggunakan pupuk organik cair dan pupuk silika sebagai 

upaya meningkatkan produktivitas kentang. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disusun hipotesis yaitu : 

1. Terdapat interaksi pupuk organik cair dan pupuk silika terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang. 

2. Terdapat pupuk organik cair terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kentang. 

3. Terdapat pupuk silika terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kentang. 
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1.6 Kerangka pikir penelitian 

 

Gambar 1.1 Kerangka pikir penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 


